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SUMMARY

AZ1Z RAHMAT AKBAR. Effect of Potassium on the Infection of
Colletotrichum capsici on Cayenne Pepper (Supervised by SUPARMAN SHK).

Anthracnose disease is an important disease and most frequently found almost in
all pepper cultivation areas. The disease is caused by fungal species
Colletotrichum capsici and Gloesosporium piperatum. There are four species of
Colletotrichum in association with anthracnose of pepper namely: C. capsici, C.
gloeosporioides, C. acutatum, and C. boninese. Anthracnose is disease which is
able to infect plant since they are in the nursery until post-harvest, and able to
infect almost all parts of the host plant such stem, leave and fruit. Potassium is
one of macro element required by plant, because it directly involve in the
physiological processes. Potassium also plays role in the plant growth, especially
in the maturation process, because it influence photosynthetic in formation of
chlorophyll, seed filling and also essential in the carbohydrate synthesis. This
research was conducted in an experiment arranged in Randomized Block design
(RBD) consisted of 4 treatments and 5 replications. Each treatment unit consisted
of 3 plants. Parameters observed included incubation period, disease intensity on
leave and fruit, disease incidence and yield. The research was conducted in
experimental garden of Plant Pest and disease Department, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University from July from December 2020.

The result showed that the us of potassium did not significantly affect the

infection of C. capsici, the causal pathogen of anthracnose on cayenne pepper.
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RINGKASAN

AZIZ RAHMAT AKBAR. Pengaruh Pupuk Kalium Terhadap Infeksi
Colletotrichum capsici pada Tanaman Cabai Rawit. (Dibimbing oleh
SUPARMAN SHK).

Penyakit antraknosa merupakan penyakit penting yang paling sering
ditemukan hampir pada setiap areal tanaman cabai. Penyakit antraknosa
disebabkan oleh serangan jamur Colletortrichum capsici dan Gloesosporium
piperatum. Ada empat jenis Colletotrichum yang berasosiasi dengan tanaman
cabai vyaitu: C.capsici, C.gloeosporioides, C.acutatum, dan C.boninese.
Antraknosa adalah penyakit yang dapat menyerang sejak tanaman dipersemaian
hingga masa pemanenan dan menyerang hampir pada bagian tanaman seperti
batang, daun dan buah tanaman inangnya. Unsur Kalium (K) adalah salah satu
unsur hara makro yang penting bagi tanaman, karena terlibat langsung dalam
beberapa proses fisiologi. Kalium juga berperan dalam pertumbuhan tanaman
terutama disaat masa pematangan tanaman, karena mempengaruhi fotosintesis
dalam pembentukan Klorofil, pengisian biji dan esensial dalam pembentukan
karbohidrat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) vyang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan masing-masing
ulangan terdiri dari 3 tanaman cabai rawit. Adapun parameter yang diamati yaitu
masa inkubasi, intensitas serangan pada daun dan buah, persentase serangan dan
produksi. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Jurusan Hama dan
Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Juli
hingga November 2020.

Penggunaan pupuk kalium sebagai perlakuan dengan berbagai dosis tidak
berpengaruh nyata terhadap infeksi dan perkembangan penyakit antraknosa yang

disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici..

Kata Kunci: Antraknosa, Colletotrichum capsici, Kalium, Cabai Rawit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris atau negara yang mengandalkan sektor
pertanian yang berperan penting sebagai penunjang perekonominan nasional.
Tanaman hortikulturan adalah salah satu komoditas yang sangat prospektif karena
hasil dari tanaman hortikultura ini sangat tinggi dalam memenuhi kebutuhan pasar
domestik. Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura dari jenis sayuran yang memiliki nilai ekonomi yang cukup
tinggi dan mempunyai buah berukuran kecil dangan rasa yang lebih pedas. Pada
tahun 2009 produksi tanaman cabai rawit ini sebesar 591.294 ton, setahun
berselang lebih tepatnya pada tahun 2010 produksinya menurun sebanyak 69.590
ton sehingga pendapatan pada tahun tersebut sebesar 521.704 ton (Ali et al.,
2014). Untuk memenuhi kebutuhan bulanan masyarakat perkotaan saja diperlukan
luas area panen cabai sekitar 11.000 ha/bulan guna memenuhi kebutuhan cabai di
perkotaan yang mencapai sekitar 800.000ton/bulan. Sedangkan luar area panen
cabai yang berkisar antara 12.100-13.300 ha/bulan untuk memehui kebutuhan saat
perayaan hari besar dan acara syukuran (Swastika et al., 2017).

Cabai memiliki warna, bentuk, serta kepedasannya yang beragam.
Kandungan kapsaisin yang menyebabkan rasa pedas pada buah cabai, serta gizi
yang terdapat di dalamnya juga beragam seperti vitamin (A, C, dan B1), lemak,
karbohidrat, kalsium, protein, fosfor, zat besi, serta senyawa capsaicin, flavoid,
dan minyak asensial (Ariani 2016). Adapun faktor yang menjadi kendala bagi
para petani dalam budidaya tanaman cabai adalah hama dan penyakit. Penyakit
yang sangat ditakut para petani dan merupakan penyakit penting bagi tanaman
cabai adalah antraknosa. Penyakit antraknosa atau patek merupakan penyakit yang
sering menyerang pada tanaman cabai yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum
capsici dan C. gloeosporioides (Septiana et al., 2013).

Antraknosa adalah penyakit yang dapat menyerang sejak tanaman di
persemaian hingga masa pemanenan dan menyerang hampir pada seluruh bagian

tanaman seperti batang, daun dan buah.. Menurunnya produksi hingga kuantitas



dan kualitas cabai merupakan serangan dari C. capsici, kehilangan hasil panen
yang ditimbulkan oleh penyakit antraknosa ini kira-kira sekitar 50%. Pada
beberapa kasus di negara-negara berkembang salah satunya seperti di Thailand
yang kehilangan hasil panen mereka yang mencapai 80% (Aeny et al. 2017) Di
Indonesia kasus akibat serangan dari patogen ini juga pernah terjadi yang
mengakibatkan kehilangannya hasil panen mencapai 70% di daerah Liwa sebagai
sentra penanaman cabai di Provinsi Lampung.

Gejala yang ditimbulkan oleh penyakit ini tanaman akan mengalami mati
pucuk yang berlanjut pada bagian tanaman sebelah bawah. Pada daun, ranting
serta cabang yang terserang akan menjadi kering berwarna coklat dan kehitam-
hitaman. Aservulus cendawan akan terlihat seperti tonjolan pada bagian batang
yang terserang (Herwidyanti et al., 2013). Pada tanaman cabai rawit gejala yang
ditimbulkan oleh C.capsici ini ditandai dengan adanya bercak coklat pada buah
cabai yang kemudian akan kering dan membusuk, serta dapat mengurangi
kuantitas dan kualitas buah cabai (Muliani et al., 2019).

Penyakit antraknosa ini pada umumnya dikendalikan dengan fungisida
sintetik secara intensif. Dengan penggunaan dosis yang tinggi serta interval
pengaplikasian yang bisa mencapai 3 sampai 4 kali dalam seminggu yang dapat
mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan sekitar (Yulia et al., 2016).
Penggunaan pupuk kalium dapat meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan
dan memperkuat pertumbuhan tanaman akar, bunga, buah, dan daun agar tidak
mudah rontok. Selain itu pupuk kalium juga dapat membantu pembentukan
protein dan karbohidrat (Nurwanto et al., 2017).

Kalium merupakan unsur hara makro ketiga setelah N dan P yang dibutuhkan
dan diserap tanaman dalam bentuk ion K* (Rizki, 2018). Saat ini pupuk kalium
yang banyak digunakan di Indonesia adalah KCL (Kalium klorida) dengan dosis
60% KO. Pupuk ini memiliki peranan sebagai peningkatan ketahanan tanaman
terhadap penyakit tertentu bahkan mampu memperbaiki kualitas hasil tanaman.
Pupuk kalium juga memiliki berbagai fungsi yang dibutuhkan tanaman seperti
fungsi biologis, termasuk di dalamnya adalah metabolism karbohidrat, aktivitas
enzim, regulasi osmotik, efisiensi penggunaan air, serapan unsur nitrogen, sintesis

protein, dan translokasi asimilat (Gunadi & N, 2009).



Berdasarkan data di atas, maka peningkatan produksi tanaman cabai perlu
diupayakan lagi. Keberhasilan tanaman cabai untuk berproduksi semaksimum
mungkin tidak terlepas dari pengelolaan dalam teknik budidaya dengan
pengaplikasian pupuk dengan dosis yang pas untuk kebutuhan tanaman dan

lingkungan sekitarnya.

1.2 Rumusan Masalah

Pupuk kalium diketahui mampu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
penyakit. Dalam penelitian ini akan dikaji apakah pupuk kalium juga berpengaruh
terhadap penyakit antraknosa pada cabai yang disebabkan oleh C. capsici.

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis pupuk
kalium berapa yang dapat mempengaruhi pertumbuhan C. capsici pada tanaman

cabai rawit.

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:
1. Diduga pupuk kalium dapat berpengaruh terhadap penyakit antraknosa
pada cabai yang disbabkan oleh C. capsici.
2. Diduga dosis pupuk kalium 4 gram per polybag dapat menekan penyakit

antraknosa pada cabai lebih baik dibanding dosis lainnya.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menambah ilmu bagi peneliti dan dapat memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai pengaruh pemberian pupuk kalium hingga
dosis yang tepat untuk menekan pertumbuhan C. capsici pada cabai rawit.
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